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Abstract

This study entitled The Effect of Work Environment, Compensation and Work Discipline on
Employee Performance at PT. Kaibon Indah Madiun (Case Study of Production Operator
Employees). This study aims to determine the effect of Work Environment, Compensation, Work
Discipline on Employee Performance at PT Kaibon Indah Madiun (Case Study of Production
Operator Employees at PT Kaibon Indah Madiun). The population in this study were 55
Production Operator employees. The sample in this study used a saturated sample by obtaining 55
samples of production operator employees at PT Kaibon Indah Madiun. This study uses a
quantitative method with data collection techniques distributing questionnaires. The data analysis
technique of this research uses Structual Equation Modeling (SEM) with the help of SmartPLS
version 3.0 software. Outer model measurement method, validity test, reliability test, Inner model
or structural model, and hypothesis testing. And the results of this study indicate that the Work
Environment and Work Discipline have a significant effect on employee performance and
compensation has no significant effect on employee performance.
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Abstrak

Penelitian ini berjudul Pengaruh Work Environment, Kompensasi dan Work Discipline terhadap
Kinerja Karyawan Pada PT. Kaibon Indah Madiun (Studi Kasus Karyawan Bagian Operator
Produksi). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Work Environment, Kompensasi,
Work Discipline terhadap Kinerja Karyawan pada PT Kaibon Indah Madiun (Studi Kasus
Karyawan Bagian Operator Produksi PT Kaibon Indah Madiun). Populasi dalam penelitian ini
sebanyak 55 Karyawan bagian Operator Produksi. Sampel dalam penelitian ini menggunakan
sampel jenuh dengan memperoleh 55 sampel karyawan bagian operator produksi PT Kaibon Indah
Madiun. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan data
penyebaran kuesioner. Teknik analisis data penelitian ini menggunakan Structual Equation
Modeling (SEM) dengan bantuan software SmartPLS versi 3.0. Metode pengukuran outer model,
uji validitas, uji reabilitas, Inner model atau model struktual, dan uji hipotesis. Dan hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa Work Environment dan Work Discipline berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan dan Kompenasasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan

Kata kunci : Work Environment, Kompensasi, Work Discipline, Kinerja Karyawan
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan salah satu bagian dari kemajuan ilmu
pembangunan dan teknologi serta ilmu manajemen yang lebih berfokus kepada
pengaturan atau pengelolaan peran sumber daya manusia dalam organisasi.
Menurut Hasibuan (2017), Manajemen sumber daya manusia merupakan kesiapan
ilmu dan seni perencana hubungan serta peranan tenaga kerja secara efektif dan
efisien dalam melahirkan kinerja yang optimal. PT Kaibon Indah berdiri pada
Oktober 1984, merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang
produksi peralatan rumah tangga dari porselin atau ceramic tableware, dimana
barang-barang produksi terbuat dari bahan dasar keramik dan telah melalui
proses pembuatan dengan jaminan kualitas yang baik. Perusahaan manufaktur
merupakan kegiatan pengolahan bahan baku menghasilkan barang setengah jadi
atau barang jadi untuk dijual kembali ke produsen, kegiatan ini bisa dikenal sebagai
proses produksi.

Gambar 1. Jumlah Hasil Produksi PT Kaibon Indah Tahun 2019-2022
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Terlihat pada gambar 1 pencapaian produksi PT. Kaibon Indah Madiun
tahun 2019-2022 mengalami fluktuatif. Pada tahun 2019 dengan aktual target per
pcs sejumlah 193.000.000 serta dalam persen sebesar 96%, di tahun 2020
mengalami penurunan aktual target menjadi 166.000.000 serta dalam persen
sebesar 85%, di tahun 2021 mengalami kenaikan aktual target menjadi
185.000.000 serta dalam persen sebesar 94%. Di tahun 2019 karena meningkatnya
permintaan disebabkan pembangunan property perumahan sehingga mengalami
kenaikan yang positif. Adanya penurunan di tahun 2020 disebabkan adanya
dampak virus COVID-19 hingga pada periode 2021 mengalami peningkatan
meski tidak sebesar 2019 dan pada tahun 2022 terjadi kenaikan menjadi
193.000.000 daripada tahun-tahun sebelumnya.
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Fenomena yang terjadi pada PT Kaibon Indah Madiun pada Lingkungan
Kerja (Work Environment), masih kurang mendapat perhatian dimana lingkungan
kerja belum cukup memenuhi untuk mendukung karyawan dalam bekerja secara
nyaman. Hal tersebut dapat dilihat dari banyaknya tumpukan bahan baku di
sekitar tempat produksi yang membuat ruangan menjadi sempit. Suhu ruangan
produksi yang panas dan terasa pengap juga disebabkan kapasitas jumlah
karyawan yang berlebih dalam satu ruangan. Dari sisi lingkungan kerja yang
kurang nyaman untuk karyawan, maka hasil produksi juga sangat berpengaruh
tidak mencapai target.

Pada kompensasi, yaitu Gaji karyawan di PT Kaibon Indah Madiun
bervariasi tergantung pada posisi, pengalaman, dan kinerja karyawan. Perusahaan
ini memiliki sistem penggajian yang transparan dan adil, dengan standar gaji yang
sesuai dengan industri dan wilayah tempat perusahaan beroperasi. Selain gaji
pokok, karyawan juga menerima tunjangan dan bonus yang dapat meningkatkan
penghasilan mereka. Untuk mendapatkan bonus, karyawan PT Kaibon Indah
harus bekerja dengan baik atau bersungguh-sungguh

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala bagian produksi PT Kaibon
Indah Madiun menyatakan bahwa penurunan hasil produksi ini dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya yaitu, terdapat beberapa karyawan yang menunjukkan
kinerja kurang maksimal, seperti datang kekantor tidak sesuai dengan jam yang
telah ditentukan perusahaan (terlambat), lalu banyaknya karyawan tidak hadir
tanpa keterangan (alpa). Kemudian dari hasil observasi saya dilapangan masih
banyak karyawan yang saling mengobrol di jam kerja yang mana hal ini dapat
berpengaruh terhadap hasil produksi dan tentunya dapat mengulur waktu kerja.

Menurut Mangkunegara (2015) kinerja karyawan merupakan sebagai hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Menurut Hasibuan (2002) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan
secara garis besar dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal merupakan faktor.

Lingkungan kerja yang kondusif dapat meningkatkan motivasi, kepuasan,
dan produktivitas karyawan. Penelitian terbaru oleh Raju et al. (2020)
menunjukkan bahwa work environment yang positif, termasuk aspek fisik, sosial,
dan psikologis di tempat kerja, berhubungan positif dengan kinerja karyawan.
Selain itu, penelitian oleh Rahman et al. (2021) juga menemukan bahwa work
environment yang menyediakan dukungan sosial, peluang pengembangan, dan
keadilan dapat meningkatkan kinerja karyawan.

Menurut (Heriyanto, 2020) kompensasi merupakan bentuk balas jasa yang
diberikan oleh perusahaan kepada karyawan atas segala pekerjaan yang telah
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dilakukan kepada perusahaan di tempat bekerja yang mempunyai suatu nilai yang
dapat digunakan oleh karyawan.. Kompensasi yang adil dan memadai juga
memiliki pengaruh penting terhadap kinerja karyawan. Penelitian terbaru oleh
Naseem et al. (2021) menunjukkan bahwa kompensasi yang sesuai dengan
kontribusi karyawan dan keadilan dalam distribusi kompensasi dapat
meningkatkan kinerja karyawan.

Work Discipline, sebagai aspek penting dalam disiplin kerja, juga berperan
dalam meningkatkan kinerja karyawan. Penelitian terbaru oleh Aworemi et al.
(2022) menemukan bahwa tingkat disiplin kerja yang tinggi berhubungan positif
dengan kinerja karyawan. Karyawan yang memiliki tingkat disiplin yang baik
cenderung lebih fokus, bertanggung jawab, dan mampu menyelesaikan tugas
dengan tepat waktu. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Aswari, Kurniawan,
dan Zainal (2019) menunjukkan bahwa Work Discipline atau disiplin kerja yang
baik berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESA
Work Environment

Lingkungan kerja (Work Environment) adalah faktor yang signifikan dalam
memengaruhi kinerja karyawan di suatu organisasi. Menurut Maslow (1954),
karyawan cenderung merasa lebih termotivasi dan berkinerja baik Kketika
lingkungan kerja mereka memberikan keamanan, rasa diterima, dan penghargaan
yang memadai. Penelitian oleh Robbins dan Judge (2018) menyebutkan bahwa
faktor-faktor seperti suhu, pencahayaan, kebisingan, kebersihan, dan tata letak
fisik yang baik dapat mempengaruhi kenyamanan dan produktivitas karyawan. .
Lingkungan kerja yang baik juga mencakup aspek sosial, seperti hubungan yang
baik antara rekan kerja dan atasan, serta budaya organisasi yang mendukung
kolaborasi dan partisipasi. Berdasarkan landasan teori di atas, dapat disimpulkan
bahwa lingkungan kerja yang baik, yang mencakup aspek fisik, sosial, dan
psikologis, berpotensi mempengaruhi kinerja karyawan dengan memenuhi
kebutuhan psikologis, memperkuat keyakinan akan hasil yang diinginkan,
meningkatkan kenyamanan dan produktivitas, serta memberikan tugas yang
bermakna dan kesempatan untuk berkembang.

Kompensasi
Menurut Milkovich dan Newman (2018), "Kompensasi dapat didefinisikan

sebagai semua bentuk penggantian atau imbalan yang diberikan kepada karyawan
atas jasa-jasanya dalam organisasi”. Definisi ini menunjukkan bahwa kompensasi
mencakup segala bentuk imbalan yang diterima oleh karyawan dari perusahaan.
Menurut Mathis dan Jackson (2020), "Kompensasi merujuk pada penggantian
yang diberikan kepada karyawan sebagai imbalan atas jasa mereka". Definisi ini
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menunjukkan bahwa kompensasi merupakan imbalan yang diberikan oleh
perusahaan kepada karyawan. Dalam pemberian kompensasi, terdapat sejumlah
faktor yang mempengaruhi besaran kompensasi yang akan diterima sumber daya
manusia disuatu organisasi atau perusahaan.

Work Discipline
Kedisiplinan merupakan fungsi operatif Manajemen Sumber Daya

Manusia yang terpenting karena semakin baik disiplin karyawan, semakin tinggi
prestasi kerja yang dapat dicapainya. Tanpa disiplin karyawan yang baik, sulit
bagi organisasi perusahaan mencapai hasil yang optimal. Menurut Robbins
(2017), disiplin kerja didefinisikan sebagai perilaku yang sesuai dengan
peraturan dan prosedur organisasi serta norma-norma sosial yang berlaku.
Disiplin  kerja dapat mencakup hal-hal seperti kehadiran tepat waktu,
produktivitas, dan ketaatan terhadap aturan keselamatan. Menurut Davis (2016),
disiplin kerja adalah kemampuan individu untuk mengendalikan perilaku mereka
sesuai dengan tuntutan pekerjaan atau situasi tertentu. Displin kerjanya meliputi
hal-hal seperti menjaga etika profesional, mematuhi prosedur keselamatan dan
penggunaan alat-alat yang tepat dalam bekerja. As'ad (2020) menyatakan bahwa
disiplin kerja merupakan upaya sadar individu dalam menjalankan tugasnya
secara baik sehingga tujuanorganisasi dapat dicapai dengan efektif dan efisien.

Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan merupakan salah satu aspek penting dalam manajemen
sumber daya manusia. Definisi kinerja karyawan dapat bervariasi tergantung
pada perspektif dan pendekatan yang digunakan. Kinerja karyawan dinilai
berdasarkan sejauh mana individu mencapai target kuantitatif atau kualitatif
yang telah ditetapkan (Armstrong & Baron, 2005).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Teknik pengumpulan data

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer berupa data yang di minta
dari responden berupa jawaban atas kuisioner dengan beberapa variabel tentang
Work Environment, Kompensasi, Work Discipline, dan Kinerja Karyawan. Data
yang diperoleh selanjutnya dilakukan skoring sehingga menjadi data penelitian
untuk diolah. Teknik yang dipakai untuk mendapatkan data berupa kuisoner yang
disebarkan kepada Karyawan yang bekerja di bagian Operator Produksi. Populasi
pada penelitian adalah karyawan yangdi bekerja di bagian Operator Produksi PT
Kaibon Indah Madiun yang berjumlahkan 55 Sampel pada penelitian ini diperoleh
dengan menggunakan sampel jenuh diperoleh sebanyak 55 responden.

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kinerja
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Karyawan (Y). Sedangkan variable independent yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Work Environment (X1), Kompensasi (X2), dan Work Discipline (X3).
Teknik analisi data pada penelitian ini adalah menggunakan metode Structural
Equation Model (SEM) yang berbasis komponen atau varian. Structural Equation
Model (SEM) merupakan salah satu kajian di bidang statistik yang berguna untuk
menguji rangkaian hubungan variabel yang terukur secara bersamaan. Analisis
data dilakukan dengan bantuan software SmartPLS (Partial Least Square) versi
3.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data Penelitian

Penelitian 1ini menggunakan data primer tentang “Pengaruh Work
Environment, Kompensasi, Dan Work Discipline Terhadap Kinerja Karyawan
Pada Pt Kaibon Indah Madiun (Studi Kasus Karyawan Bagian Operator Produksi
Pt Kaibon Indah Madiun). Responden yang digunakan Karyawan PT. Kaibon
Indah bagian Operator Produksi sebanyak 55 Karyawan. Karakteristik responden
dalam penelitian ini ada 3 Aspek yaitu jenis kelamin, umur, dan pendidikan.
Berdasarkan jawaban yang diperoleh dari kuesioner yang telah disebar dapat
dianalisis karakteristik responden sebagai berikut:

1. Karakteristik berdasarkan jenis kelamin
Karakteristik responden berdasrkan jenis kelamin diperoleh dari jawaban
kuesioner yang telah disebar kepada Karyawan PT. Kaibon Indah bagian
Operator Produksi dalam tabel berikut ini:

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Jumlah Presentase
Kelamin
Perempuan 26 47.2%
Laki-laki 29 52,8%
Total 55 100%

Sumber: Data diolah

Berdasarkan tabel 1. diatas, dapat dilihat karakteristik responden berdasarkan
jenis kelamin, responden dengan jenis kelamin perempuan sejumlah 26 orang
atau 47,2%. Sedangkan laki-laki mendominasi sebanyak 52,8% atau setara 29
orang karyawan PT. Kaibon Indah bagian Operator Produksi.

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
Karakteristik responden penelitian berdasarkan umur diperoleh dari jawaban

kuesioner yang telah disebar kepada responden Karyawan PT. Kaibon Indah
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bagian Operator Produksi seperti tabel berikut:

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Umur Jumlah Presentase
18-35 tahun 23 41,8%
36-45 tahun 18 32,7%
46-55 tahun 9 5,9%
55-60 tahun 5 0,9%

Total 55 100%

Sumber: data diolah

Berdasarkan tabel 2. diatas, dapat dilihat karakteristik responden berdasarkan
umur, responden yang berusia 18-35 tahun sebanyak 23 orang atau 41,8%
yang paling mendominasi Karyawan PT. Kaibon Indah bagian Operator
Produksi. Sedangkan terendah Karyawan PT. Kaibon Indah bagian Operator
Produksi adalah berumur 55-60 tahun sebanyak 5 orang atau 0,9 %. Dilihat
dari data kuesioner di atas umur/usia Karyawan PT. Kaibon Indah bagian
Operator Produksi.

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
Karakteristik responden penelitian berdasarkan pekerjaan diperoleh dari
jawaban kuesioner yang telah disebar kepada responden Karyawan PT.Kaibon
Indah bagian Operator Produksi tabel berikut:

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Pekerjaan Jumlah Presentase
SMP 17 30,9%
SMA 27 49%

DI,DII,DIII 5 9%
S1 3 5%
Total 55 100%

Sumber: Data diolah
Berdasarkan tabel 3 diatas, dapat dilihat karakteristik responden berdasarkan

pendidikan, responden yang pendidikan paling banyak Karyawan PT. Kaibon
Indah bagian Operator Produksi adalah SMA sebanyak 27 orang atau 49%.
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A. Skema Partial Least Square
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Gambar 1. Uji Outer Model
Sumber : Hasil PLS, 2023 (diolah)

\

Pada penelitian ini, uji hipotesis menggunakan teknik analisis PLS-SEM
Structual Equation Modeling (SEM) dengan program smartPLS 3.0. Berikut ini
merupakan skema model program PLS

Pada Gambar 1. menunjukkan hasil yang sudah dieliminasi oleh peneliti,
sehingga nilai loading factor sudah > 0,50 dan outer loading > 0,70 dikatakan
valid dan siap untuk dilakukan pengujian selanjutnya. Pengujian selanjutnya
yaitu uji inner model yang dapat dilihat pada Gambar 2.

\\\ \, //
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Gambar 2. Uji Inner Model

B. Evaluasi Outer Model

a. Uji validitas
Uji validitas digunakan untuk memeriksa valid atau tidak valid
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kuesioner yang digunakan dalam penelitian. Terdapat beberapa tahapan
untuk pengujian ini antara lain convergent validity, average variance
extracted (AVE), dan discriminant validity.
1. Convergent Validity

Tabel 4. Uji Convergent Validity (Outer Loading)

Outer
Item Loading Keterangan
X1.1 0.923 VALID
X1.2 0.921 VALID
X1.3 0.932 VALID
X1.4 0.927 VALID
X1.5 0.916 VALID
X1.6 0.906 VALID
X1.7 0.850 VALID
X1.8 0.854 VALID
X2.1 0.920 VALID
X2.10 0.865 VALID
X2.2 0.934 VALID
X2.3 0.903 VALID
X2.4 0.948 VALID
X2.5 0.921 VALID
X2.6 0.959 VALID
X2.7 0.950 VALID
X2.8 0.938 VALID
X2.9 0.913 VALID
X3.1 0.909 VALID
X3.2 0.924 VALID
X3.3 0.959 VALID
X3.4 0.960 VALID
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X35 0.970 VALID
X3.6 0.968 VALID
X3.7 0.962 VALID
X3.8 0.943 VALID
Y1 0.943 VALID
Y2 0.952 VALID
Y3 0.968 VALID
Y4 0.977 VALID
Y5 0.965 VALID
Y6 0.954 VALID
Y7 0.931 VALID
Y8 0.876 VALID

Sumber : Hasil PLS, 2023 (diolah)

Tabel 4 diatas menunjukkan bahwa indikator dalam kuisioner pada
penelitian ini memiliki nilai loading faktor > 0,70 yang artinya indikator-
indikator yang digunakan dalam penelitian ini memiliki kemampuan yang baik
untuk menjelaskan konstruk. Average Variant Extracted (AVE).

Tabel 5. Uji Discriminant Validity (AVE)

Variabel Rata-rata varians diekstraksi
(AVE)
X1 0.818
X2 0.857
X3 0.902
Y 0.895

Sumber : Hasil PLS, 2023 (diolah)

Hasil table 5. diatas dapat disimpulkan bahwa nilai Average Variant
Extracted (AVE) variabel Work Environment, Kompensasi, Work Discipline, dan
Kinerja Karyawan > 0,5. Hal ini menunjukkan bahwa setiap variabel yang ada
dalam penelitian ini telah mempunyai Discriminant Validity yang baik.
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Tabel 6. Discriminant Validity

X1 X2 X3 Y
X1
X2 0.415 0.926
X3 0.510 0.576 0.950
Y 0.488 0.509 0.550 0.946

Sumber : Hasil PLS, 2023 (diolah)

Berdasarkan tabel 6. diatas menggambarkan bahwa korelasi variabel
Kompensasi (X2) terhadap variabel Kompensasi (X2) lebih besar daripada
korelasi variabel Kompensasi (X2) terhadap variabel lainnya yaitu sebesar 0,926.
Korelasi Work Discipline (X3) terhadap variabel Work Discipline (X3) lebih besar
daripada korelasi variabel Work Discipline (X3) terhadap variabel lainnya yaitu
sebesar 0,950. Korelasi variabel Kinerja Karyawan () terhadap variabel Kinerja
Karyawan (Y) lebih besar daripada korelasi variabel Kinerja Karyawan (Y)
terhadap variabel lainnya yaitu sebesar 0,946. Hal ini menggambarkan bahwa
variabel-variabel dalam penelitian ini sudah lolos atau sudah memenuhi dalam
kelompok uji validitas diskriminan.

C. Evaluasi Model Struktural (Inner Model)
a. UjiR-Square (R2)

Hasil pengolahan data menggunakan program SmartPLS 3.0, maka
diperoleh nilai R-Square sebagai berikut :

Tabel 7. Uji Kebaikan Model

R-
square | Adjusted R-square

Y 0.399 0.364
Sumber : Hasil PLS, 2023 (diolah)

Data pada tabel 7. dapat disimpulkan bahwa nilai R- Square kinerja
karyawan sebesar 0,399. Nilai tersebut menjelaskan bahwa work
environment, kompensasi, work Discipline, terhadap kinerja karyawan
dalam penelitian ini sebesar 39,9%.

b. Uji Q-Square

Berdasarkan analisis data pada program software SmartPLS
versi 3.0, makadapat diperoleh nilai Q-Square sebagai berikut :
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Tabel 8. Q-Square

Q (=1-
SSO SSE SSE/SSO)
X1 440.000 440.000
X2 550.000 550.000
X3 440.000 440.000
Y 440.000 298.968 | 0.321

Sumber : Hasil PLS, 2023 (diolah)

Berdasarkan tabel 8. nilai Q-Square variabel Kinerja
Karyawan (Y) sebesar 0,321 Nilai ini lebih besar dari 0 (nol),
maka dapat dinyatakanbahwa model ini telah memenuhi prediktif
yang relevan. Perhitungan goodness of fit dapat dijelaskan dari
model fit yang telah tersedia di software SmartPLS. Kategori
yang digunakan dalam model fit penelitian ini adalah nilai SRMR
atau Standardized Root Mean Square <0,10 (Ringleet al.,2015).

Berikut ini dijabarkan hasil perhitungan model fit dalam
penelitian ini :
Tabel 9. Model Fi
Model Model
Saturated Estimasi
SRMR 0.090 0.090

Sumber : Hasil PLS, 2023 (diolah)

Berdasarkan tabel 9. diatas, nilai SRMR sebesar 0,010 <
0,10 yang berarti nilai SRMR lebih kecil dari 0,10. Maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa model fit dalam penelitian ini dapat
diterima.
c. Uji Hipotesis
Perolehan dari olah data yang telah dilakukan oleh peneliti,
hasilnya dapat digunakan untuk menjawab hipotesis dalam
penelitian ini. Hipotesis penelitian dapat dinyatakan diterima jika
nilai nilai t statistics > 1,96 dan P value < 0,05 (Ghozali & Latan,
2015). Berikut hasil uji hipotesis yang didapatkan melalui inner
model:
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Tabel 10. Uji Hipotesis

Sampel

Asli Rata-rata Standar Deviasi T Statistik (| p

) Sampel (M) (STDEV) O/STDEV |) Values
X1l ->Y 0.240 0.246 0.120 1.995 | 0.047
X2->Y 0.244 0.271 0.140 1.746 | 0.081
X3->Y 0.288 0.258 0.152 1.988 | 0.050

Sumber : Hasil PLS, 2023 (diolah)

Hipotesis Berdasarkan tabel 10. diatas dapat disimpulkan bahwa :

a. Work Environment berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
karyawan karena nilai t statistics > t tabel yaitu 1.995 > 1.96 dan
p value sebesar 0.047 < 0.05.

b. Kompensasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
karyawan karena nilai t statistics > t tabel yaitu 1.746< 1.96 dan p
value sebesar 0.081 > 0.05.

c. Work Discipline berpengaruh signifikan terhadap Minat kinerja
karyawan karena nilai t statistics > t tabel yaitu 1.889 > 1.96 dan
p value sebesar 0.050 < 0.05.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari hasil data yang telah dikumpulkan dan hasil pengujian
yang telah dilakukan terhadap permasalahan dengan menggunakan PLS-SEM
untuk mengetahui pengaruh Work Environment, Kompensasi, Work Discipline
terhadap Kinerja Karyawan dengan sampel 55 pada Karyawan bagian Operator
Produksi didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Work Environment berpengaruh signifikan terhadap kinerjakaryawan

2. Kompensasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerjakaryawan.

3. Work discipline berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Saran bagi peneliti selanjutnya dapat menambah sampel yang lebih banyak
lagi aupun dapat menambah jumlah variabel penelitian yang digunakan.
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